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BAB III|
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pada jenis penelitian ini penulis menggunakan cara penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Data kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang sistematis berbentuk angket dan perhitungan serta dituangkan dalam bentuk tabel. Sedangkan data diambil dari data primer yaitu karyawan pada pabrik kelapa sawit PT. Karya Serasi Jaya Abadi Tebing Tinggi. Kemudian data tersebut diolah menggunakan program SPSS.
B. Lokasi  dan Waktu Penelitian

            Lokasi penelitian ini dilakukan di pabrik kelapa sawit PT. Karya Serasi jaya Abadi Tebing Tinggi.
C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas :

a. Data kualitatif merupakan data yang dinyatakan dalam bentuk teori atau bukan dalam bentuk angka. Data ini biasanya menjelaskan karakteristik atau sifat. Dalam penelitian ini data berupa teori yang mendukung pembahasan penelitian serta keterangan maupun jawaban yang diberikan oleh responden dalam hal ini adalah karyawan pada PT. Karya Serasi Jaya Abadi Tebing Tinggi.

b. Data Kuantitatif merupakan data yang dinyatakan dalam bentuk  angka yang dihasilkan dari perhitungan dan pengukuran. Data kuantitatif ini diperoleh dari hasil olahan data dan dijabarkan berupa angka-angka yang menunjukkan jawaban responden terhadap pembahasan penelitian.
Adapun sumber data penelitian yakni :

a. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber lokasi dan objek penelitian tanpa mealui pihak perantara. Metode pengumpulan data primer ini dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner yang dibagikan kepada responden.

b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara langsung dari sumber lokasi dan objek penelitian. Metode pengumpulan data sekunder ini dilakukan melalui tinjauan kepustakaan maupun melalui situs website untuk mendung teori penelitian.
D. Populasi dan Sampel

a. Populasi 

Populasi menurut Sudjono adalah keseluruhan objek penelitian yang diteliti1. Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek  yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya.
2 Popolasi yang hendak diteliti dalam penelitian ini adalah Karyawandi PT. Serasi Jaya Abadi.
b. Sampel 

Sampel adalah bagian atau anggota dari populasi.3 Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari sebagian dari populasi tersebut. Hasil yang dipelajari dari sampel merupakan kesimpulan yang dapat diberlakukan untuk populasi. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu karyawan yang berkepentingan dalam penyusunan anggaran. Alasan dipilihnya hanya karyawan yang berkepentingan adalah mereka lebih mengerti tentang penyusunan anggaran terhadap perencanaan laba sehingga dapat memberikan jawaban.

 Penentuan jumlah sample dalam penelitian ini didasarkan pada metode Slovin. Rumus slovin digunakan sebagai salah satu cara untuk menghitung jumlah sample yang tepat dari suatu populasi dengan rumus sebagai berikut:
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Dimana :

N     
=   Jumlah total populasi

 n 
=   Jumah sample

 e      =  Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel kesalahan yang   ditolerir atau dinginkan dalam pengambilan sampel 4
jumlah karyawan yang berkepentingan dalam penyusunan anggaran yaitu 120 orang. Batas toleransi error pada penelitian ini yaitu 13% maka jumlah sampel dapat dihitung sebagai berikut.

n=
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Maka dengan demikian yang menjadi sampel penelitian ini ditetapkan menjadi 39,6 orang atau dibulatkan 40 orang.

E. Defenisi Operasional

Defenisi operasional variabel adalah suatu defenisi yang memberikan arti yang diperlukan untuk mengukur suatu variabel. Defenisi operasional merupakan informasi ilmiah yang sangat membantu peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang sama. Karena berdasarkan informasi tersebut, akan diketahui caranya melakukan pengukuran terhadap variabel yang dibangun berdasarkan konsep yang sama. Dengan demikian, dapat ditentukan apakah tetap menggunakan prosedur pengukuran yang sama atau diperlukan pengukuran yang baru. Dengan kata lain, defenisi operasional adalah penjelasan defenisi dari variabel yang teah dipilih oleh peneliti. Adapun yang menjadi defenisi operasional dalam penelitian ini adalah :

Variabel bebas :

Variabel bebas atau variabel independen (independen variabel) adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel dependen, yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyusunan anggaran.

Variabel terikat :

Variabel terikat atau variabel dependen (dependent variable) adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen, yang digunakan dalam penelitian ini adalah perencanaan laba.
F. Teknik dan Intrumen Pengumpulan Data

Tenik pengumpulan data dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk memperoleh data yang relevan dan akurat dengan masalah yang dibahas. 

Metode pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut :

a. kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diberikan kepada responden dengan maksud memperoleh data yang akurat dan valid. Kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya dalam alternatif yang didefenisikan dengan jelas.
 Persepsi karyawan diukur melalui pernyataan-pernyataan yang terdapat pada kuesioner dan menggunakan likert scale.

b. Tinjauan kepustakaan, metode ini dilakukan dengan mempelajari teori-teori dan konsep-konsep yang sehubungan dengan masalah yang diteliti penulis pada buku-buku, makalah dan jurnal guna memperoeh landasan teori yang memadai untuk melakukan pembahasan.

c. Mengakses Website dan Situs-situs, metode ini digunakan untuk mencari website maupun situs-situs yang menyediakan informasi sehubungan dengan masalah dalam penelitian.

Adapun instrumen Pengumpulan data atau alat yang digunakan penulis untuk memperoleh data yang akan diolah yaitu angket. Angket adalah metode pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada responden dari ojek penelitian yaitu karyawan PT. Karya Serasi Jaya Abadi Tebing Tinggi. Sampel pada penelitian ini menggunakan skala likert’s bentuk ceklis dengan setiap pertanyaan 5 opsi sebagai sumber data secara langsung. Untuk setiap pertanyaan akan diberi skor seperti yang tertera pada tabel dibawah ini  :
Tabel 3.1
Skala Pengukuran Likert
	PERTANYAAN
	SKOR

	Sangat setuju/SS
	5

	Setuju/S
	4

	Kurang Setuju/KS
	3

	Tidak Setuju/TS
	2

	Sangat Tidak Setuju/STS
	1


G. Teknik Analisa Data 

Analisa data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, pemodelan dan tranformasi data dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan mendukung pembuatan keputusan. Teknik analisa data dalam peneitian kuantitatif menggunakan statistik. Statistik yang digunakan untuk anaisa dalam penelitian ini yaitu data deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum tau generalisasi. Untuk mendukung hasil penelitian ini, data peneitian yang diperoleh akan dianalisa dengan alat statistik melalui bantuan program SPSS. Adapun model persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut.
PA = a + bPL

Dimana :

PA
= Penyusunan Anggaran

a
= Konstanta persamaan regresi

b
= Koefisien regresi

PL
= Perencanaan Laba

Dalam analisa dat dan pengolahan data. Adapun pengujian pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

a. Uji  Validitas
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Didalam penelitian ini uji validitas menggunakan rumus sebagai berikut :

Dimana :

n
=  banyaknya pasangan pengamatan

x
=  skor-skor item instrument variabel-variabel bebas

y 
=  skor- skor item instrument variabel-variabel terikat 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Jadi pengujian validitas itu mengacu pada sejauh mana suatu instrument dalam menjalankan fungsi. Instrument dikatakan valid jika instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.6 

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan kuisoner yang harus dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan. Pengujian validitas instrument dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Nilai validitas dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation. 

Jika r hitung positif dan (rhitung  >  rtable) maka butir pertanyaan tersebut valid. 

Jika r hitung negatif dan (rhitung  <  rtable) maka butir pertanyaan tersebut valid. 

b. Uji Reliabilitas


Untuk melakukan uji reliabilitas dapat digunakan rumus sebagai berikut :
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Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data diperoleh dianalisis dengan menggunakan koefisien cronsbach’s alpha dengan bantuan SPSS.

 Kriteria pengujian reliabiitas adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas yang baik.

2. Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas yang kurang baik.

Teknik analisis data menggunakan data menggunakan regresi linier sederhana rumus persamaan sebagai berikut :

PA = a + bPL

Dimana :

PA
= Penyusunan Anggaran

a
= Konstanta persamaan regresi

b
= Koefisien regresi

PL
= Perencanaan Laba
2. Uji hipotesis

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisa data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah hasi bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir tidak disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya.

Uji hipotesis disebut juga konfirmasi anaisa data. Keputusan dari uji hipotesis hampir selalu dibuat berdasarkan pengujian hipotesis nol. Ini adalah pengujian untuk menjawab pertanyaan yang mengamsusikan hipotesis nol adalah benar. Hipotesisi merupakan kesimpulan teoriris atau sementara dalam penelitian. Hipotesis merupakan hasil akhir dari proses berfikir deduktif (logika dedukatif). Logika dedukatif adalah proses berfikir yang menganut atas koherensi, mengingat premis merupakan hasil informasi yang berguna dari pertanyaan yang telah teruji kebenarannya, maka hipotesis yangdirumuskan akan mempunyai derejat kebenaran yang tidak jauh berbeda dengan premis.

Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis diuji dengan menentukan tingkat signifikasi dengan uji determinasi dan uji parsial atau uji t.

a. Uji Determinasi (R2)

Untuk mengetahui seberapa besar persentase hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, digunakan rumus uji Determinasi 

            D = [image: image4.png]


 x 100%


Dimana : 


D     = koefisien determinasi
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    =  hasil kuadrat korelasi sederhana   

Identifikasi koefisien determinan ditujukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien determinan (R2) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat makin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel (Y). Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. 
b. Uji Parsial ( Uji t ) 
Uji parsial atau uji t bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh variabel bebas yaitu penyusunan anggaran terhadap variabel terikat yaitu perencanaan laba. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikasi pada masing-masing t hitung. Dengan rumusan hipotesis sebagai berikut :
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 : artinya variabel bebas secara parsial (X) tidak mempunyai pengaruh   yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

[image: image10.png]


 : artinya variabel bebas secara parsial (X) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

Adapun  rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah rumus uji t yaitu 
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Dimana :


[image: image13.png]


   =  korelasi xy yang ditemukan


N     =  Jumlah sample

 
t       =  t hitung yang selanjutnya di konsultasikan dengan t table

Nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel kriteria pengambilan keputusannya adalah :
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 pada α = 5%
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 pada α = 5%

BAB  IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Karya Serasi Jaya Abadi (KSJA) yang berlokasi di Desa Binjai Kecamatan Tebing Syahbandar ada;ah sebuah perusahaan yang bidang usahanya adalah pabrik pengelolaan kelapa sawit yang secara resmi diresmikan oleh Ir. Soekirman pada tanggal 10-10-2011 sebagai Direktur Utama adalah Surianto. PT. KSJA memiliki standar pengolah kelapa sawit dengan kapasitas 30 ton perjam dan harga pembelian tandan buah segar (TBS) disesuaikan dengan harga global yang telah ditetapkan. Untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat di sekitar perusahaan PT. KSJA juga membuka lapangan kerja yang hampir 60% merupakan putra daerah.

Perusahaan didirikan dengan maksud dan tujuan untuk melakukan usaha-usaha dibidang hasil industri. Perusahaan diharapkan untuk ikut serta melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program pemerintah dalam bidang ekonomi dan Pembangunan Nasional. Pada umumnya disub sektor pertanian alam dalam arti seluas-luasnya dengan tujuan memupuk keuntungan berdasarkan prinsip-prinsip perusahaan yang sehat pada khususnya.

Tugas yang dijalankan perusahaan adalah berdasarkan kepada Tri Darma Perkebunan. Adapun Tri Darma Perkebunan itu meliputi : 

a. Mempertahankan dan meningkatkan sumbangan dibidang perkebunan bagi Pendapatan Nasional melalui upaya peningkatan produksi dan pemasaran dari beberapa jenis komuditi perkebunan untuk kepentingan konsumsi Dalam Negeri, Export, sekaligus dalam rangka meningkatkan Export Non-Migas.

b. Memperluas lapangan kerja dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat pada umumnya serta meningkatkan taraf hidup petani dan karyawan pada khususnya

c. Memelihara kelestarian Sumber Daya Alam, Lingkungan Air dan Kesuburan Tanah.

2. Visi dan Misi

Visi
Menjadi perusahaan agribisnis kelas dunia dengan kinerja prima dan melaksakan tata kelola bisnis terbaik.
Misi

1.     
Mengembangkan industri hilir berbasis perkebunan secara berkesinambungan.

2.      Menghasilkan produk berkualitas untuk pelanggan.

3.      Memberlakukan karyawan sebagai asset strategis dan mengembangkannya secara optimal.

4.      Berupaya menjadi perusahaan terpilih yang memberikan “imbal hasil” terbaik bagi para investor.

5.      Menjadikan perusahaan yang paling menarik untuk bermitra bisnis.

6.      Memotivasi karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan komunitas.

7.      Melaksanakan seluruh aktivitas perusahaan yang berwawasan lingkungan.

 Strategi
1.      Menjalin dan mengembangkan hubungan sinergik yang efektif dengan mitra strategis untuk mewujudkan peluang bisnis.

2.      Melaksanakan manajemen berorientasi pasar, sensitif terhadap kecenderungan industri dan pergerakan pasar, serta mencermati pesaing.

3.    Menjaga keseimbangan antara pertumbuhan dan kemampuan laba serta pendapatan dan arus kas.

4.     Mematuhi aturan-aturan, SHE-Safety, Health dan Environtment, Keselamatan, Kesehatan, dan Lingkungan.

5.      Melaksanakan keunggulan operasional agar perusahaan menjadi ‘cost-effective’.

6.      Membangun budaya kerja yang kondusif dengan melaksanakan Tata Nilai dan Paradigma Baru.

7.    Membangun dan mengimplementasikan manajemen Sumber Daya Manusia berbasis kompetensi dan kinerja.
3. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi perusahaan adalah merupakan suatu kerangka kegiatan perusahaan yang menentukan dan memperjelas tentang pembagian tugas atau pekerjaan, pembagian wewenang dan tanggung jawab dalam suatu sistem komunikasi yang serasi sehingga dapat mencapai suatu koordinasi yang baik. 

Didalam organisasi PT. Karya Serasi Jaya Abadi (KSJA) sumber wewenang berasal dari Direktur Utama dan selanjutnya di delegasikan kepada Direktur terkait yang terdiri dari beberapa bagian, yakni bagian produksi, bagian keuangan, bagian sumber daya manusia/ umum dan bagian pemasaran. Untuk lebih jelasnya, bagaimana organisasi pada PT. Karya Serasi Jaya Abadi (KSJA) maka penulis akan mencoba untuk menguraikan beberapa tugas dari masing-masing jabatan yang ada pada PT. Karya Serasi Jaya Abadi (KSJA).

Struktur Organisasi

PT. Karya Serasi Jaya Abadi (KSJA)
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Gambar 4.1 

Sumber : PT. Karya Serasi Jaya Abadi (KSJA), 2017

Adapun tugas dan wewenang dari beberapa jabatan pada PT. Karya Serasi Jaya Abadi adalah sebagai berikut : 

1. Direktur Utama

Berfungsi untuk mengambil keputusan dan penanggung jawab utama atas jalannya Pelaksanaan Operasional Perusahaan Secara teratur, terarah dan terpadu. 
Tugas dan Wewenang Direktur Utama : 

a. Melaksanakan kebiasaan perusahaan, sesuai dengan yang diatur didalam anggaran perusahaan, serta ketentuan yang digariskan oleh Rapat Umum Pemegang Saham, Mentri Pertanian selaku kuasa Pemegang Saham dan Dewan Komisaris. 

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas para anggota Direksi dan mengawasi secara umum. 

c. Bersama-sama dengan anggota Direksi lainnya mewakili prusahaan didalam dan diluar pengadilan. 

d. Bertanggung jawab kepada Rapat Umum Pemegang Saham melalui Dewan Komisaris. 

e. Menetapkan langkah-langkah pokok dalam melaksanakan kebijakan pemerintah.

2. Sekretaris

Tugas dan wewenang bagian sekretariat perusahaan adalah : 

a. Mengurus dan menyelenggarakan rapat-rapat Direksi serta menerbitkan notulen rapat baik untuk kepentingan operasional maupun kepentingan dokumentasi. 

b. Mengatur tata tertib perusahaan sebagai bagian dari budaya kerja dan budaya perusahaan dan juga mengatur perusahaan, pemakaian fasilitas mess, kantor Direksi, Transformasi kantor Direksi. 

3. Direktur Operasional

1. Merencanakan, melaksanakan dan mengawasi seluruh pelaksanaan operasional perusahaan

2. Membuat standar perusahaan mengenai semua proses operasional, produksi, proyek dan kualitas hasil produksi

3. Membuat stategi dalam pemenuhan target perusahaan dan cara mencapai target tersebut

4. Membantu tugas-tugas direktur utama

5. Mengecek, mengawasi dan menentukan semua kebutuhan dalam proses operasional perusahaan

6. Merencanakan, menentukan, mengawasi, mengambil keputusan dan mengkoordinasi dalam hal keuangan untuk kebutuhan operasional perusahaan

7. Mengawasi seluruh karyawan apakah tugas yang dilakukan sesuai dengan standar operasional perusahaan

8. Bertanggung jawab pada pengembangan kualitas produk ataupun karyawan

9. Membuat laporan kegiatan untuk diberikan kepada direktur utama

10. Bertanggung jawab pada proses operasional, produksi, proyek dan kualitas hasil produksi

4. Direktur Pemasaran

Berfungsi dalam mengelola bidang pemasaran perusahaan yang mencakup pengadaan dan penjualan barang 

Tugas dan wewenang Direktur Pemasaran : 

a. Menyusun perencanaan dibidang Pemasaran. 

b. Menetapkan ketentuan-ketentuan dibidang pemasaran. 

c. Melaksanakan pengendalian dan pengawasan terhadap bidang tersebut diatas. 

Direktur Pemasaran bertanggung jawab terhadap Direktur Utama dan Rapat Umum Pemegang Saham melalui Dewan Komisaris

5. Direktur Keuangan

Direktur Keuangan khusus mengelola bagian keuangan perusahaan. 

Tugas dan wewenang Direktur Keuangan : 

a. Menyusun perencanaan dibidang keuangan. 

b. Menetapkan Administrasi ketentuan-ketentuan dibidang keuangan. 

c. Mengelola Administrasi keuangan secara umum pada bidang keuangan  dan perkantoran serta segala sesuatunya yang berkaitan dengan itu. 

d. Melaksanakan pengendalian pengawasan terhadap bidang-bidangnya. 

Direktur keuangan brtanggung jawab kepada Direktur Utama dan Rapat Umum Pemegang Saham melalui Dewan Komisaris
6. Manajer Pabrik

a. Mengawasi dibidang pekerjaan yang tercantum dalam kebijaksanaan Direksi.

b. Mengawasi dan mengendalikan unit-unit usaha dan sarana pendukungnya mencakup pengolahan. 
c. Mengawasi segala kegiatan operasional pabrik
d. Mengawasi rencana rehabilitasi dan investasi dibidang pengolahan maupun sarana pendukung produksi lainnya dari unit-unit usaha yang telah ada
7. Manajer Pemasaran

Tugas dan wewenang Bagian Pemasaran adalah : 

a. Menyusun rencana penjualan, melakukan proses penjualan serta menyiapkan administrasi penjualan sebagaimana ketentuan dan peraturan yang berlaku. 

b. Menentukan Monitoring persediaan komoditi dan produk baik digudang / kebun, pabrik industri hilir atau tangki penyimpanan kebun atau instansi perantara serta membuat laporan penjualan secara periodik sesuai kebutuhan. 

8. Manajer HRD dan GA

1. Melakukan persiapan dan seleksi tenaga kerja / Preparation and selection

a. Persiapan
Dalam proses persiapan dilakukan perencanaan kebutuhan akan sumber daya manusia dengan menentukan berbagai pekerjaan yang mungkin timbul. Yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan perkiraan /  forecast akan pekerjaan yang lowong, jumlahnya, waktu, dan lain sebagainya.

Ada dua faktor yang setuju diperhatikan dalam melakukan persiapan, yaitu faktor internal seperti jumlah kebutuhan karyawan baru, struktur organisasi, departemen yang ada, dan lain-lain. Faktor eksternal seperti hukum ketenagakerjaan, kondisi pasa tenaga kerja, dan lain sebagainya.

b. Rekrutmen tenaga kerja / Recruitment

Rekrutmen adalah suatu proses untuk mencari calon atau kandidat pegawai, karyawan, buruh, manajer, atau tenaga kerja baru untuk memenuhi kebutuhan sdm oraganisasi atau perusahaan. Dalam tahapan ini disetujuka analisis jabatan yang ada untuk membuat deskripsi pekerjaan / job description dan juga spesifikasi pekerjaan / job specification.

c.  Seleksi tenaga kerja / Selection

Seleksi tenaga kerja adalah suatu proses menemukan tenaga kerja yang tepat dari sekian banyak kandidat atau calon yang ada. Tahap awal yang setuju dilakukan setelah menerima berkas lamaran adalah melihat daftar riwayat hidup / cv / curriculum vittae milik pelamar. Kemudian dari cv pelamar dilakukan penyortiran antara pelamar yang akan dipanggil dengan yang gagal memenuhi standar suatu pekerjaan. Lalu berikutnya adalah memanggil kandidat terpilih untuk dilakukan ujian test tertulis, wawancara kerja / interview dan proses seleksi lainnya.

2. Pengembangan dan evaluasi karyawan / Development and evaluation

Tenaga kerja yang bekerja pada organisasi atau perusahaan harus menguasai pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya. Untuk itu disetujukan suatu pembekalan agar tenaga kerja yang ada dapat lebih menguasai dan ahli di bidangnya masing-masing serta meningkatkan kinerja yang ada. Dengan begitu proses pengembangan dan evaluasi karyawan menjadi sangat penting mulai dari karyawan pada tingkat rendah maupun yang tinggi.

3. Memberikan kompensasi dan proteksi pada pegawai / Compensation and protection

Kompensasi adalah imbalan atas kontribusi kerja pegawai secara teratur dari organisasi atau perusahaan. Kompensasi yang tepat sangat penting dan disesuaikan dengan kondisi pasar tenaga kerja yang ada pada lingkungan eksternal. Kompensasi yang tidak sesuai dengan kondisi yang ada dapat menyebabkan masalah ketenaga kerjaan di kemudian hari atau pun dapat menimbulkan kerugian pada organisasi atau perusahaan. Proteksi juga setuju diberikan kepada pekerja agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan tenang sehingga kinerja dan kontribusi perkerja tersebut dapat tetap maksimal dari waktu ke waktu. Kompensasi atau imbalan yang diberikan bermacam-macam jenisnya yang telah diterangkan pada artikel lain.
9. Manajer Keuangan dan Pembukuan

Tugas dan wewenang manajer Keuangan adalah : 

a. Membuat laporan kepada Direksi mengenai realisasi keuangan serta menyelenggarakan administrasi keuangan dan barang-barang kebutuhan  masyarakat. 
b. Mengurus hal-hal yang berhubungan dengan asuransi perusahaan. 
c. Bekerja sama dengan bagian pemasaran hasil dan pemasukan uang dan pengendalian / pengeluaran untuk kebutuhan perusahaan. 
d. Bagian Keuangan bertanggung jawab kepada Direktur Keuangan
B. Deskripsi Data Penelitian

Bab ini berisi tentang analisa data yang telah terkumpul. Data yang dikumpukan berupa hasil jawaban responden. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa yang menjadi subyek penelitian ini adalah karyawan PT. Karya Serasi Jaya Abadi Tebing Tinggi. Pendistribusian kuesioner dilakukan dengan mendatangi langsung PT. Karya Serasi Jaya Abadi Tebing Tinggi tersebut yang menjadi lokasi pengambilan sampel dan membagikannya kepada responden. Jumlah kuesioner yang dibagikan sebanyak 40 ekssemplar dan total keseluruhan kuesioner dapat diolah dan di uji menggunakan SPSS.

a. Identitas Responden

Data di dalam tabel-tabel dibawah ini menunjukkan usia, jenis kelamin, pendidikan dan golongan

Tabel IV.1

Usia Responden

	
	Frequenc

y
	Percent
	Valid

Percent
	Curmulative

Percent

	Valid         26-35

                   36-45

        > 45

                     Total
	18

20

2

40
	45

50

5

100,0
	45

50

5

100,0
	45

95

100,0


        Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah),2017

 Data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa untuk data usia, frekuensi mayoritas yang mendominasi ataupun yang terbanyak adalah responden yang berumur 36-45 tahun sebanyak 50%.
Tabel IV.2

Jenis Kelamin Responden

	
	Frequenc

y
	Percent
	Valid

Percent
	Curmulative

Percent

	Valid      laki-laki

                         Perempua

              n

                     Total
	25

15

40
	62,5

37,5

100,0
	62,5

37,5

100,0
	62,5

100,0
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Data pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa untuk data jenis kelamin, frekuensi mayoritas yang mendominasi ataupun yang terbanyak adalah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 62,5%.

Tabel IV.3

Tingkat pendidikan Responden

	
	Frequenc

y
	Percent
	Valid

Percent
	Curmulative

Percent

	Valid        SMA

                           Diplom

                 a

                 S1

                     Total
	5

12

23

40
	12,5

30

57,5

100,0
	12,5

30

57,5

100,0
	12,5

30

100,0
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Data pada tabel IV.3 menunjukkan bahwa untuk data tingkat pendidikan, frekuensi mayoritas yang mendominasi ataupun yang terbanyak adalah responden yang dimiliki tingkat pendidikan S1 sebanyak 57,5%.

Tabel IV.4

Jabatan Responden

	
	Frequenc

Y
	Percent
	Valid

Percent
	Curmulative

Percent

	Valid      Dir.Utama

Dir. Opr,Staff

Dir. Pem,Staff

Dir. Keu, Staff

Man. Pabrik,Staff

Man. Pemsran,Staff

Man HRD,Staff

Bag.Pemkuan,Staff

Staff Keuangan

                     Total
	1

5

5

5

10

2

2

5

5

40
	2,5

12,5

12,5

12,5

25

5

5

12,5

12,5

100,0
	2,5

12,5

12,5

12,5

25

5

5

12,5

12,5

100,0
	2,5

15

27,5

40

65

70

75

87,5

100,0
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Data pada tabel IV.4 menunjukkan bahwa untuk data jabatan frekuensi mayoritas yang mendominasi ataupun yang terbanyak adalah responden yang dimiliki tingkat jabatan sebanyak 25%.

C. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang dinginkan. Salah satu iji validitas yang umum dilakukan dengan menggunakan analisa statistik adalah validitas internal. Cara ini bertujuan untuk menguji indikator (pertanyaan) yang mengukur sebuah teori dari varibe memang sudah sesuai. Uji validitas merupakan tahap awal yang dilakukan dengan menghitung korelasi antar skor item instrumen dengan skor total. Suatu instrumen dikatakan valid apabila koefisien korelasi r hitung lebih besar dibandingkan koefisien korelasi r tabel pada taraf signifikasi 0,05. Adapun instrumen dapat dinyatakan valid dengan kriteria sebagai berikut :

a. Jika r-hitung > r-tabel maka item pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

b.   Jika r-hitung < r-tabel maka item pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid.

Pada pengujian validitas dan reliabilitas telah diberikan kepada 40 responden untuk memenuhi pengujian yang akan dilakukan. Hal ini dapat diihat pada tabel dibawah, dimana r-tabel adalah 0,312. Adapun hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel IV.5

Uji Validitas Variabel Penyusunan Anggaran (X)

	Penyataan
	R hitung
	R Tabel
	Probabilitas
	Keterangan

	Penyataan 1
	0,378 ( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 2
	0,475( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 3
	0,539( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 4
	0,411( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 5
	0,411( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 5
	0,407( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 6
	0,479( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 7
	0,398( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 8
	0,398( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 9
	0,389( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 10
	0,376( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid
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Tabel IV.6

Uji Validitas Variabel Perencanaan Laba (Y)

	Penyataan
	R hitung
	R Tabel
	Probabilitas
	Keterangan

	Penyataan 1
	0,384( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 2
	0,627( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 3
	0,942( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 4
	0,356( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 5
	0,351( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 5
	0,452( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 6
	0,359( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 7
	0,402( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 8
	0,362( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 9
	0,380( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid

	Penyataan 10
	0,389( positif)
	0,312
	0,000 < 0,05
	Valid


Dari hasi uji validitas pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pada setiap penyataan memiliki rhitung > rtabel dan nilai probabilitas 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas

Uji validitas yang dilihat adalah nilai Corrected Item-Total Correlation, sedangkan untuk uji reliabilitas data dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dimana suatu intrumen dikatakan reliabel bila memiliki koefisien keandalan reliabilitas sebesar 0,60 atau lebih.
 Hasil pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel IV.7

Uji Reliabilitas Penyusunan Anggaran (X)

	Cro

nbach’s

Alpha
	N of

Items

	,785
	10


Dari hasil pengujian reability dengan menggunakan SPSS dapat dilihat bahwa nilai dari cronbach alpha 0, 785 > 0,6 maka reability data tersebut cukup baik.
Tabel IV.8

Uji Reliabilitas Perencanaan Laba (Y)

	Cro

nbach’s

Alpha
	N of

Items

	,785
	10


Nilai koefisien reliability (Cronbach Alpa) diatas adalah 0,785 > 0,6 maka kesimpulan instrumen yang diuji tersebut adalah reliable (terpercaya)

D. Hasil Analisa Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah bagian dari ilmu statistik yang hanya mengolah dan menyajikan data tanpa mengambil keputusan untuk populasi. Dengan kata lain hanya melihat gambaran secara umum dari data yang didapatkan. Analisis ini dilakukan untuk menganilisis data berdasarkan kecenderungan jawaban yang diperoleh dari responden terhadap masing-masing variabel. Hal ini untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat oleh karyawan PT. Karya Serasi Jaya Abadi. Data-data yang dikumpulkan, disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi adalah pengelompokkan data ke dalam beberapa kategori dan setiap data tidak dapat dimasukkan ke dalam dua atau lebih kategori. Selain itu, distribusi frekuensi berisi susunan data dalam bentuk tunggal atau kelompok-kelompok dalam sebuah daftar. Adapun distribusi frekuensi dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Variabel- variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu Penyusunan Anggaran (X) dan Perencanaan Laba (Y). Derkripsi dari setiap pertanyaan akan menampilkan opsi jawaban setiap responden terhadap setiap item pertanyaan yang diberikan penulis kepada responden.

1. Penyusunan Anggaran (X)
Beri

ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian variabel penyusunan anggaran yang dirangkum didalam tabel adalah sebagai berikut :  

	No
	Jawaban

	
	Sangat

Setuju
	Setuju
	Kurang

Setuju
	Tidak

Setuju
	Sangat

Tidak

Setuju

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	28
	70%
	12
	30%
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	3
	7,5%
	28
	70%
	9
	22,5%
	0
	0
	0
	0

	3
	4
	10%
	25
	62,5%
	3
	7,5%
	8
	20%
	0
	0

	4
	9
	22,5%
	31
	77,5%
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	7
	17,5%
	20
	50%
	10
	25%
	3
	7,5%
	0
	0

	6
	4
	10%
	30
	75%
	6
	15%
	0
	0
	0
	0

	7
	1
	2,5%
	20
	50%
	11
	27,5%
	8
	20%
	0
	0

	8
	10
	25%
	25
	62,5%
	4
	10%
	1
	2,5%
	0
	0

	9
	2
	5%
	15
	37,5%
	10
	25%
	13
	32,5%
	0
	0

	10
	5
	12,5%
	12
	30%
	21
	52,5%
	2
	5%
	0
	0
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Berdasarkan dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara umum jawaban responden tentang penyusunan anggaran cenderung setuju. Ini menunjukkan bentuk penyusunan anggaran yang dilakukan PT. Karya Serasi Jaya Abadi Tebing Tinggi telah diterapkan dengan baik, walaupun ada yang menjawab sangat tidak setuju ini merupakan suatu hal yang wajar dalam penelitian. Dimana akan diperoleh jawaban yang mengarah kepada sangat tidak setuju terutama untuk mendapatkan data awal.
2. Perencanaan Laba (Y)

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian variabel perencanaan laba yang dirangkum di dalam tabel sebagai berikut 
Tabel IV.10

Distribusi Frekuensi Perencanaan Laba (Y)
	No
	Jawaban

	
	Sangat

Setuju
	Setuju
	Kurang

Setuju
	Tidak

Setuju
	Sangat

Tidak

Setuju

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	26
	65%
	14
	35%
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	6
	15%
	34
	85%
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	16
	40%
	20
	50%
	0
	0
	3
	7,5%
	1
	2,5%

	4
	9
	22,5%
	29
	72,5%
	2
	5%
	0
	0
	0
	0

	5
	2
	5%
	27
	67,5%
	6
	15%
	5
	12,5%
	0
	0

	6
	4
	10%
	28
	70%
	5
	12,5%
	1
	2,5%
	2
	5%

	7
	18
	45%
	21
	52,5%
	0
	0
	1
	2,5%
	0
	0

	8
	8
	20%
	23
	57,5%
	9
	22,5%
	0
	0
	0
	0

	9
	8
	20%
	28
	70%
	3
	7,5%
	1
	2,5%
	0
	0

	10
	11
	27,5%
	13
	32,5%
	6
	15%
	6
	15%
	4
	10%
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Berdasarkan dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa perencanaan laba dapat dirasakan oleh para karyawan terlihat bahwa secara umum jawaban responden tentang perencanaan laba cenderung setuju. Ini menunjukkan semangat sudah merata diterima oleh karyawan ketika bekerja, walaupun ada yang menjawab sangat tidak setuju ini merupakan suatu hal yang wajar dalam penelitian. Dimana akan diperoleh jawaban yang mengarah kepada sangat tidak setuju terutama untuk mendapatkan data awal.
2. Uji Hipotesis

a. Uji  koefisien determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) merujuk kepada kemampuan dari variabel bebas (X) dalam menerangkan variabel terikat (Y). Nilai R koefisien determinasi berkisar diantara nol dengan satu.
 Komponen- komponen yang terkait dengan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel model summary dibawah ini :

Tabel IV.11

Koefisien Determinasi

Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.765a
	.356
	.314
	1.84438

	a. Predictors: (Constant), Penyusunan Anggaran

	b. Dependent Variable: Perencanaan Laba
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Dari hasil uji determinasi (R2) yang dilihat bahwa artinya 0.314  artinya persentasi pengaruh persepsi penyusunan anggaran terhadap perencanaan laba oleh karyawan adalah sebesar 31,4%, sedangkan sisanya sebesar 68,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. 
b. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel persepsi penyusunan anggaran berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel perencanaan laba oleh karyawan PT. Karya Serasi Jaya Abadi Tebing Tinggi.
 Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel berdasarkan tingkat signifikan 0,05 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df (n-k-1) = 40-1-1=38 (n adalah jumah data dan k adalah jumlah variabel X), sehingga t-tabel yang diperoleh dari tabel statistik adalah sebesar 1,686. Apabila t-hitung < t-tabel maka Ho diterima,sedangkan apabila t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak.

Tabel IV.12

Hasil Analisa Regresi dan Uji t

[image: image30.png]Coefficients®




	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8.591
	3.423
	
	2.419
	.018

	
	Penyusunan Anggaran
	.840
	.131
	.765
	6.713
	.000
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Berdasarkan nilai konstanta dan koefisien regresi pada tabel diatas, diketahui persamaan regresi inier sederhana sebagai berikut
PA = 8,591 + 0,840PL
Angka-angka dalam persamaan regresi linier sederhana tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (α) sebesar 8,591 artinya jika variabel penyusunan anggaran bernilai nol, maka variabel persepsi penyusunan anggaran terhadap perencanaan laba akan bernilai positif sebesar 8,591.

2. Nilai koefisien regresi variabel penyusunan anggaran sebesar 0,840 artinya setiap peningkatan satu satuan akan meningkatkan persepsi penyusunan anggaran terhadap perencanaan laba sebesar 0,840% 


Selanjutnya,berdasarkan hasil t-hitung pada tabel diatas maka dapat dijelaskan pengaruh variabel penyusunan anggaran terhadap perencanaan laba sebagai berikut :


Variabel penyusunan anggaran (X) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel ( 6,713 > 1,686) dan taraf signifikansi yang ebih kecil dari 0,05 (0,01 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel berpengaruh signifikan persepsi penyusunan anggaran terhadap perencaan laba oleh karyawan PT. Karya Serasi Jaya Abadi Tebing Tinggi. Dengan kata ain hipotesis (Ho) diterima.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Berdasarkan hasil persepsi penyusunan anggaran terhadap perencanaan laba, hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa Variabel penyusunan anggaran (X) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel ( 6,713 > 1,686) dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,01 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel berpengaruh signifikan persepsi penyusunan anggaran terhadap perencanaan laba oleh karyawan PT. Karya Serasi Jaya Abadi Tebing Tinggi. Dengan kata lain hipotesis (Ho) diterima.

2. Dari hasil uji determinasi (R2) yang dilihat bahwa artinya 0.314  artinya persentasi persepsi penyusunan anggaran terhadap perencanaan laba oleh karyawan adalah sebesar 31,4%, sedangkan sisanya sebesar 68,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. 
3. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa secara parsial, penerapan penyusunan anggaran harus sesuai dengan perencanaaan laba pengaruh secara signifikan terhadap persepsi karyawan PT. Karya Serasi Jaya Abadi Tebing Tinggi. Karyawan menganggap bahwa penyusunan anggaran erat kaitannya terhadap perencanaan laba. Apabila perencanaan laba dapat disusun dengan baik dan maksimal pasti akan mengalami penyusunan yang baik dan terencana
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